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56

PRAKSIS DAN MAKNA SEDEKAH  
PADA MASA PATRISTIK

Agus Widodo, Pr.

Masa Patristik terbentang antara abad ke-2 sampai ke-8 dan tokoh-
tokohnya dikenal sebagai Bapa-Bapa Gereja. Mereka adalah saksi 
istimewa Tradisi Gereja karena melalui merekalah kita menerima 
“kanon-kanon Kitab Suci selengkapnya” (DV 8), pengakuan 
dasar dan norma-norma iman, struktur, disiplin, dan prinsip-
prinsip pastoral Gereja, serta tata liturgi. Meskipun demikian, 
Tradisi yang diciptakan, dipelihara, dan diteruskan oleh Bapa 
Gereja adalah Tradisi yang hidup, yang menunjukkan kesatuan 
dalam keragaman dan kesinambungan dalam perkembangan.1 

Salah satu praksis pastoral yang sampai sekarang kita warisi 
dari Bapa-Bapa Gereja adalah sedekah, yaitu mengumpulkan dan 
mendistribusikan uang, makanan, pakaian, atau barang-barang 
lainnya kepada orang yang miskin dan membutuhkan.2 Para 
Bapa Gereja bukanlah pencipta sedekah, melainkan mewarisinya 
dari para rasul dan Gereja perdana yang tidak hanya bertekun 
dalam doa, pemecahan roti, pengajaran, dan persekutuan 
(Kis. 2:42), tetapi juga berbagi harta milik kepada mereka yang 
membutuhkan (Kis. 2:44-45; bdk. Kis. 4:34-35). Para rasul juga 
memilih para diakon untuk melayani para janda yang merupakan 
representasi kaum lemah dan miskin (Kis. 6:1-7). Ketika Paulus 



732 IV. REKONSILIASI DAN SILIH · SEDEKAH DAN PERSEMBAHAN

dan Barnabas memfokuskan pelayanan kepada orang-orang non-
Yahudi, mereka diminta untuk “tetap mengingat orang-orang 
miskin” (Gal. 2:10). Karena itu, Paulus menggalang kolekte dari 
jemaat Galatia, Korintus, dan Makedonia (1Kor. 16:1-5; 2Kor. 8-9) 
untuk membantu “orang-orang miskin di antara orang-orang 
kudus di Yerusalem” (Rm. 15:26).3

Pada Masa Patristik, gerakan mengumpulkan uang dan 
barang untuk membantu orang-orang miskin terus berkembang 
dan makin terorganisasi dengan baik. Tulisan ini akan menelusuri 
praksis dan makna sedekah sebagaimana dilakukan dan 
diajarkan oleh Bapa-Bapa Gereja. Oleh karena itu, pendekatan 
yang digunakan adalah dengan menghadirkan tulisan-tulisan 
Bapa Gereja, baik Timur (Yunani) maupun Barat (Latin).4 Namun, 
sebelum diuraikan tentang praksis sedekah (bagian 2) dan 
maknanya (bagian 3), akan dipaparkan terlebih dahulu situasi 
sosial-ekonomi Masa Patristik, yang menjadi konteks hidup, 
karya, dan ajaran para Bapa Gereja tentang sedekah (bagian 1).

A.	 Konteks Sosial-Ekonomi Masa Patristik
Para Bapa Gereja sebagian besar hidup dan berkarya di wilayah 
Kekaisaran Romawi, baik Barat maupun Timur. Takanori 
Inoue dalam studinya menemukan bahwa Kekaisaran Romawi 
mempertahankan dominasinya melalui institusi peradilan, 
sistem legislatif, kepemilikan properti, kontrol tenaga kerja, 
dan praktik-praktik kekerasan.5 Mereka juga mengembangkan 
mekanisme mempertahankan dan membenarkan kesenjangan 
sosial-ekonomi, sehingga tampak normal atau setidaknya tidak 
bisa dihindari.

Berkaitan kesenjangan sosial-ekonomi ini, Steven J. Friesen 
mencatat adanya tiga fakta yang perlu diingat.6 Pertama, 
mereka adalah masyarakat praindustri, dengan sebagian besar 
penduduknya tinggal di pedesaan atau kota-kota kecil, dan 
hanya sekitar 10-15% yang tinggal di kota-kota besar. Artinya, 
sebagian besar penduduk adalah petani (80-90%), dan aktivitas 
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komersial atau manufaktur skala besar jarang terjadi. Kedua, 
kekayaan dan status sosial didasarkan pada kepemilikan tanah 
yang sebagian besar dikuasai oleh sejumlah kecil keluarga elite 
dan kaya. Mereka makin kaya dari hasil panen dan uang sewa dari 
para petani yang bekerja di lahan mereka. Dengan kekayaannya, 
mereka mampu mengendalikan pemerintahan demi keuntungan 
mereka. Ketiga, kesenjangan tersebar luas di mana-mana. Elite 
superkaya jumlahnya di bawah 3% dari total populasi, sementara 
90% dari total penduduk berada pada tingkat penghidupan yang 
rendah.7 Di Kota Antiokhia pada masa Yohanes Chrysostomus 
(368-397), misalnya, terdapat sejumlah besar orang miskin yang 
menderita kekurangan kebutuhan pokok untuk bertahan hidup, 
dan mereka mengemis di jalan-jalan.8

Di tengah realitas kemiskinan tersebut, terjadi ironi, lebih-
lebih pada masa sebelum Konstantinus berkuasa (306). Dalam 
studinya tentang kemiskinan dan kepemimpinan di Kekaisaran 
Romawi, Peter Brown menyatakan, “Kota-kota dipenuhi dengan 
banyak orang yang jelas-jelas miskin, namun mereka tidak dapat 
diperlakukan sebagai warga negara.”9 Hal senada dinyatakan 
oleh Susan R. Holman, “Meskipun merupakan sebuah kenyataan 
pada zaman kuno, kemiskinan tidak termasuk dalam kategori 
sosial atau politik tertentu, dan kemiskinan bukanlah kriteria 
untuk mendapatkan bantuan.”10

Bagaimana dengan sikap orang-orang Kristen yang mewarisi 
semangat berbagi dari komunitas jemaat perdana? Alan Kreider 
menyatakan bahwa komunitas-komunitas kristiani tetap ditandai 
dengan kepedulian sosial dan saling berbagi kepada orang-orang 
miskin.11 Mereka, yang terdiri dari berbagai macam kelas sosial, 
diikat tidak hanya oleh ritual peribadatan, tetapi juga oleh cinta 
persaudaraan dan semangat solidaritas. Sebuah kesaksian paling 
kuno tentang cara hidup demikian diberikan oleh Aristides, 
seorang filsuf dan penulis kristiani awal abad ke-2. Dalam 
apologinya melawan Kaisar Hadrianus (76-138), ia mengatakan 
bahwa orang-orang Kristen, 
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“Mengenal dan beriman kepada Allah, […] yang dari-Nya 
mereka menerima perintah yang terukir dalam hati […], 
mereka saling mengasihi; terhadap para janda mereka 
tidak memalingkan muka; mereka menyelamatkan anak 
yatim dari orang yang melakukan kekerasan padanya; 
orang yang mempunyai tanpa segan memberi kepada 
orang yang tidak mempunyai; ketika melihat orang 
asing, mereka membawanya ke rumah, dan bersukacita 
atas dia seperti atas saudara kandung; [...] ketika salah 
satu dari mereka yang miskin meninggal, dan salah 
satu dari mereka melihatnya, dia menguburnya sesuai 
dengan kemampuannya; [...]. Jika di antara mereka ada 
yang miskin dan berkekurangan, tetapi mereka tidak 
mempunyai bantuan yang cukup, mereka berpuasa dua 
atau tiga hari agar dapat mencukupi kebutuhan makan 
mereka.”12

Cara hidup jemaat Kristen tersebut ternyata menarik per
hatian mereka yang tidak beriman, salah satunya Kaisar Julian 
(331-363). Dalam suratnya kepada Arsacius, seorang imam agung 
paganisme, ia mengatakan, “Orang-orang Kristen tidak hanya 
menghidupi orang-orang miskin dari kalangan mereka, tetapi 
juga dari kalangan kita; semua orang melihat bahwa orang-orang 
kita kurang menerima pertolongan dari kita sendiri.”13

Melalui sedekah yang telah menjadi cara hidup ini, Gereja 
hadir sebagai agen perubahan. Di bawah pimpinan para uskup, 
mereka menjumpai dan memelihara orang-orang miskin, dan 
dengan demikian menumbuhkan model kepemimpinan pada 
masyarakat Romawi yang menjadikan orang miskin sebagai 
bagian dari masyarakat, bahkan menjadi fokus perhatian 
bersama.14 Pada gilirannya, cara hidup ini juga menjadi salah 
satu faktor utama yang membuat Gereja makin menarik banyak 
orang, sehingga jumlahnya meningkat secara signifikan.15 
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B.	 Praksis Sedekah Kristiani pada Masa Patristik
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, sedekah merupakan 
salah satu cara hidup jemaat Gereja perdana dan Masa Patristik. 
Bagaimana sedekah itu dilakukan? Richard Finn, berdasarkan 
penelitiannya tentang sedekah pada masa Kekaisaran Romawi, 
membagi praksis sedekah dalam tiga kelompok, yaitu sedekah 
oleh para uskup, para rahib, dan umat awam.16 

1.	 Sedekah para uskup
Sedekah mempunyai bentuk yang khusus dalam komunitas 
kristiani, terutama melalui sedekah yang dilakukan oleh para 
uskup. Boleh dikatakan, sedekah para uskup merupakan 
sedekah yang sungguh-sungguh bersifat gerejawi karena 
terorganisasi dengan baik secara kelembagaan, di mana para 
uskup melakukannya dengan bantuan para imam dan diakon. 
Pengelolaan sedekah para uskup meliputi baik pengumpulan 
maupun pendistribusiannya, sebagaimana dinyatakan oleh 
Yohanes Chrysostomus (346-407) bahwa tugas uskup terhadap 
orang-orang miskin bukan sekadar membagikan sedekah dengan 
cepat, melainkan juga “mengumpulkan kekayaan Gereja melalui 
niat baik kawanan yang dipimpinnya”.17

Dalam mengumpulkan sedekah, para uskup dibantu oleh 
para klerus, di mana para diakon mempunyai peran penting 
karena harus “pandai membujuk orang lain untuk melakukannya 
secara rahasia, dan memaksa orang kaya di antara saudara-
saudara untuk memberi”.18 Sementara itu, para imam mempunyai 
tugas untuk menerima persembahan yang dibawa oleh umat 
saat Ekaristi, sebagaimana telah dipraktikkan sejak abad-abad 
awal Gereja. Hal ini, misalnya, dicatat oleh Yustinus Martir (100-
169) bahwa dalam Ekaristi hari Minggu, umat mengumpulkan 
persembahan untuk mendukung kehidupan anak-anak yatim, 
para janda, orang sakit, orang asing, dan orang-orang lain yang 
membutuhkan.19
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a.	 Sumber sedekah para uskup
Berkaitan dengan sumber sedekah para uskup, dapat disebut 
antara lain harta pribadi uskup, subsidi kekaisaran, penjualan 
properti gereja, dan persembahan umat. Secara lebih terperinci, 
Etienne Chastel membuat daftar bahwa persepuluhan, 
persembahan hasil panen pertama, barang-barang persembahan 
di altar, kolekte, warisan, hibah, serta penjualan tanah atau 
properti lainnya adalah sumber pendapatan utama para uskup.20 

1)	 Harta pribadi

Yang dimaksud harta pribadi uskup adalah warisan dan harta 
kekayaan yang dimiliki atau didapatkan sebelum menjadi 
uskup. Pada waktu itu, sebagian uskup adalah mantan pejabat 
pemerintahan yang digaji. Setelah menjadi uskup, mereka 
membagikan hartanya kepada orang-orang miskin. Ambrosius, 
uskup Milan (374-397), misalnya, menyerahkan emas dan 
peraknya “kepada Gereja dan orang-orang miskin”, bahkan juga 
menyerahkan tanah warisannya kepada Gereja, sebagaimana 
ditulis oleh Paulinus dalam biografinya.21 Sozomen (400-450) 
juga memberi kesaksian bahwa Epiphanius, uskup Salamis (365-
403), menghabiskan seluruh warisannya untuk membantu orang-
orang miskin dan yang mengalami bencana.22 Imam Uranius 
memberi kesaksian bahwa uskupnya, Paulinus dari Nola (431), 
selalu “membuka lumbungnya untuk orang-orang miskin dan 
gudangnya untuk semua yang datang”.23 

2)	 Subsidi kekaisaran 

Setelah Edik Milan (313) yang membuat agama Kristen mendapat 
berbagai privilese, lebih-lebih setelah Dekrit Tesalonika (380) 
yang menjadikan agama Kristen sebagai agama negara, Gereja 
selalu mendapatkan subsidi dari kekaisaran. Melalui program 
Donatio Constatinii yang ditetapkan Kaisar Konstaninus pada 
tahun 315/317, negara menjamin adanya donasi tetap bagi gereja-
gereja di Antiokhia, Aleksandria, Konstantinopel, Yerusalem, dan 
Roma untuk kemudian didistribusikan kepada para janda dan 
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orang miskin lainnya.24 Donasi kekaisaran ini biasanya berupa 
uang, gandum atau bahan makanan yang lain, dan kadang juga 
berupa tanah.25

3)	 Persembahan atau sedekah dari umat 

Umat Kristen biasa memberikan sedekah dalam bentuk 
persembahan melalui Gereja, baik secara rutin, khusus atau 
aksidental, maupun secara sukarela. Selain itu, masih ada juga 
persembahan persepuluhan dan hasil panen pertama, kendati 
pada Masa Patristik praktik ini sudah tidak begitu lazim.

a)	 Persembahan rutin

Praktik persembahan rutin umat beriman cukup bervariasi. 
Kesaksian paling kuno dari Yustinus menyatakan bahwa umat 
memberikan sedekah dalam bentuk kolekte pada Ekaristi hari 
Minggu.26 Sementara itu, Tertullianus (169-240) mencatat bahwa 
umat mengumpulkan sedekah “pada suatu hari dalam sebulan 
atau ketika mereka ingin”, dengan cara memasukkan ke kotak 
amal yang disediakan.27 Lain lagi dengan Chrysostomus yang 
mengimbau umatnya untuk memiliki kotak sedekah di rumahnya 
dan setiap hari, saat hendak berdoa, memasukkan sedekah, 
kemudian saat Ekaristi hari Minggu, uang yang terkumpul 
itu dibawa dan dimasukkan ke kotak persembahan di gereja.28 
Mulai abad ke-3, sedekah rutin pada Ekaristi hari Minggu sudah 
menjadi praktik umum di mana-mana. Karena itu, di setiap 
gereja disediakan kotak sedekah (gazophylacium).

Selain harian, mingguan, dan bulanan, ada juga praktik 
sedekah yang ditetapkan pada waktu-waktu tertentu setiap 
tahun. Paus Leo (440-461), misalnya, meminta umat di Roma 
untuk mengumpulkan sedekah setiap tanggal 6 hingga 12 Juli.29 
Sedekah rutin yang lain dibuat pada Masa Prapaskah. Khotbah-
khotbah Chrysostomus tentang sedekah, yang sering dimulai 
dengan kata-kata “pada hari-hari ketika kita semua berpuasa”, 
menegaskan bahwa Masa Prapaskah merupakan kesempatan 
yang sangat baik untuk meningkatkan sedekah.30 Agustinus 
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juga mendorong umatnya untuk memberi sedekah pada Masa 
Prapaskah secara lebih besar dan lebih sering.31 Demikian pula 
khotbah-khotbah Prapaskah Chromatous (uskup Aquileia 387-
408), Petrus Chrysologus (uskup Ravenna 433-450), dan Paus 
Leo, yang banyak berbicara tentang sedekah, juga memberikan 
penegasan yang sama.32

b)	 Persembahan khusus 

Para uskup mempunyai hak dan kewajiban untuk mengumpulkan 
sedekah khusus bilamana diperlukan. Cyprianus, uskup 
Kartago (248-258), misalnya, mengumpulkan uang dari para 
klerus dan awam di Kartago, serta para uskup dari keuskupan 
lain yang kebetulan berada di kota itu untuk membantu umat 
Kristen Numidia yang menderita karena wabah penyakit dan 
penganiayaan oleh Kaisar Decius (250) dan Gallus (251-253). Dari 
sedekah khusus tersebut, ia juga mengirimkan sejumlah uang 
kepada para uskup Numidia untuk menebus umat Kristen yang 
ditahan selama penganiayaan.33 Ketika berada di pengasingan, 
ia berbicara tentang sejumlah uang yang dikumpulkan dan 
didistribusikan di antara para klerus di Kartago untuk dibagikan 
kepada mereka yang membutuhkan pada saat dia tidak ada di 
tempat.34 

c)	 Persembahan sukarela 

Selain persembahan reguler dan khusus, umat juga dengan 
sukarela memberikan sedekah untuk orang-orang miskin melalui 
para uskup (Gereja). Sozomen mencatat bahwa banyak orang 
Kristen di Siprus memberikan sumbangan kepada Epiphanius, 
baik selama ia masih hidup maupun menjelang kematiannya, 
karena percaya bahwa sang uskup dapat diandalkan untuk 
menyalurkan uang tersebut sesuai dengan niat mereka untuk 
bersedekah.35 Sedekah sukarela ini, selain muncul dari kebaikan 
dan ketulusan hati, juga karena adanya keyakinan bahwa 
sedekah mempunyai makna penebusan atau mendatangkan 
pengampunan dosa.36 
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d)	 Persepuluhan dan persembahan hasil panen pertama 

Hanya sedikit tulisan patristik yang memberi kesaksian tentang 
persepuluhan dan persembahan hasil panen pertama yang 
merupakan warisan dari tradisi Yahudi. Didache yang berisi 
pengajaran para rasul, misalnya, masih menyatakan bahwa 
orang Kristen wajib mempersembahkan hasil panen pertama 
dari berbagai bahan makanan kepada imam atau kepada 
orang miskin.37 Sementara itu, kedua bentuk persembahan ini 
tidak muncul dalam tulisan Yustinus dan Tertullianus karena 
keduanya menekankan perbedaan orang Kristen dengan orang 
Yahudi. Agustinus, dengan membandingkan praktik Perjanjian 
Lama dengan ajaran Yesus, juga mengajarkan bahwa orang 
Kristen harus melampaui kebenaran para ahli Taurat dan orang-
orang Farisi, seraya mengajak umatnya untuk memberikan 
sedekah lebih dari sekadar persepuluhan.38 Chrysostomus juga 
melakukan hal yang sama. Karena itu, dapat dikatakan bahwa 
persepuluhan dan persembahan hasil panen pertama tidak lagi 
menjadi salah satu praktik sedekah yang dilestarikan pada Masa 
Patristik.

b.	 Penerima sedekah para uskup

Penerima utama dan penerima tetap sedekah para uskup adalah 
para janda yang terdaftar beserta anak-anak yang menjadi 
tanggungan mereka, juga para perawan yang miskin. Sementara itu, 
orang-orang miskin yang tidak terdaftar juga mendapat manfaat 
dari sedekah para uskup, tetapi tidak tetap dan hanya bersifat 
bantuan untuk bertahan hidup sementara. Pada awalnya, sedekah 
memang masih terbatas untuk menghindarkan penerimanya 
dari kelaparan, belum untuk mengentaskannya dari kemiskinan. 
Karena itu, sedekah Gereja kebanyakan diberikan dalam bentuk 
makanan pokok, entah rutin setiap minggu atau pada hari raya 
besar dalam tahun Gereja.39 Dalam perkembangannya, pelayanan 
ini ditingkatkan dengan pembangunan rumah sakit bagi orang 
miskin dan rumah-rumah penampungan untuk mereka yang 
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tidak mempunyai tempat tinggal. Basilius, uskup Caesaria (370-
379), misalnya, menggunakan harta gereja untuk membangun 
rumah sakit, yang kemudian dikenal dengan nama Basiliad, 
tepat di luar tembok keuskupannya untuk merawat orang-orang 
miskin yang menderita kusta, sakit, dan terluka, termasuk para 
peziarah.40 

2.	 Sedekah para rahib
Dalam literatur-literatur hagiografi, banyak diceritakan tentang 
para rahib yang mendonasikan sebagian besar, bahkan seluruh 
hartanya, sebagai sedekah untuk orang-orang miskin. Dalam 
Historia Monachorum in Aegypto, yang disusun dalam bahasa 
Yunani pada akhir abad ke-4 kemudian diterjemahkan dalam 
bahasa Latin oleh Rufinus (340-410), dikisahkan tentang Pafnutius 
yang berhasil memotivasi seorang saudagar kaya untuk menjadi 
rahib dan membagikan seluruh kekayaannya kepada orang-orang 
miskin.41 Vita Hilarionis menceritakan bagaimana Hilarius, uskup 
Arles (429-449), ketika masih menjadi rahib menyumbangkan 
warisannya sebagai sedekah “baik untuk kepentingan orang 
miskin maupun untuk kenyamanannya sebagai rahib”.42 Vita 
Honorati mengisahkan Honoratus, uskup Arles (427-430), yang 
ketika menjadi rahib di Lérins menjual seluruh miliknya dan 
memberikannya kepada orang miskin sebagai penghayatan atas 
perintah Tuhan (Mat. 19:21). Tindakannya ini menginspirasi 
banyak orang untuk memercayakan harta mereka kepadanya 
agar dibagikan sebagai sedekah bagi orang miskin, sehingga ia 
mempunyai banyak orang di mana-mana yang membantunya 
menyalurkan sedekah tersebut.43 Dalam Vita Alexandri Acoemeti 
(sekitar 460), juga dikisahkan tentang seorang rahib karismatik 
yang pada permulaan menjadi rahib secara sukarela menghayati 
kemiskinan total dan membagi-bagikan seluruh kekayaannya 
kepada orang-orang miskin.44

Pada waktu itu, biara juga menjadi tempat untuk mengumpul
kan sedekah yang kemudian didistribusikan kepada orang-
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orang miskin. Susanna Elm mencatat bahwa di White Monastery 
Mesir, Abas Besa meminta mereka yang ingin menjadi rahib 
untuk memberikan seluruh hartanya ke biara, untuk kemudian 
diberikan kepada orang-orang miskin.45 Demikian pula, Basilius, 
ketika menjadi rahib di Annesi (sekarang Uluköy, Turki), 
meminta kepada para calon rahibnya untuk membagi-bagikan 
seluruh harta milik mereka, entah sendiri atau melalui orang 
lain sejauh bukan keluarga atau kerabat.46 Ia melarang para 
calon rahib memercayakan pendistribusian harta milik kepada 
keluarga atau kerabat, sebab mereka sering kali justru menahan, 
mengurangi, atau menggunakannya untuk keperluan lain yang 
bukan sedekah.

Cara hidup sebagai rahib, yang diawali dengan melepaskan 
diri secara total dari semua harta milik, menarik umat kristiani 
pada umumnya untuk bersedekah guna menopang kebutuhan 
hidup mereka sehari-hari. Tidak jarang, para rahib justru 
mengalami surplus, sehingga selalu ada uang, bahan makanan, 
makanan, atau pakaian yang dapat dibagikan kepada mereka 
yang membutuhkan. Selain itu, para rahib juga melakukan kerja 
tangan yang menghasilkan uang atau barang untuk dijadikan 
sedekah. Basilius, misalnya, memotivasi para rahibnya untuk 
bekerja, sehingga mempunyai pemasukan untuk dijadikan 
sedekah.47 Sementara itu, dalam salah satu khotbahnya, 
Yohanes Chrysostomus mendorong para rahib untuk memiliki 
penghasilan guna menolong mereka yang membutuhkan.48 Tentu 
saja pekerjaan yang mereka lakukan bukanlah pekerjaan dan 
bisnis seperti yang dilakukan oleh kebanyakan orang, melainkan 
pekerjaan tangan di dalam biara seperti berkebun, beternak, serta 
membuat aneka kerajinan tangan dan makanan.

3.	 Sedekah umat kristiani awam 
Umat kristiani awam, selain memberi sedekah kepada/melalui 
Gereja (para uskup) dan biara (para rahib), juga memberikan 
sedekah secara langsung kepada para pengemis atau orang-orang 
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miskin lainnya. Mereka melakukannya di jalan-jalan, di pasar, di 
depan rumah masing-masing, dan terutama di depan pintu gereja 
ketika hendak masuk untuk merayakan Ekaristi. Chrysostomus 
menceritakan bahwa para pengemis “mendekatkan diri ke 
pintu-pintu gereja” dan menunggu sedekah dari mereka yang 
hendak masuk.49 Sementara itu, dalam The Man of God of Edessa 
dikisahkan tentang seorang miskin yang “pada sore hari berdiri 
di pintu gereja dengan tangan terulur untuk menerima sedekah 
dari mereka yang masuk ke dalam gereja”.50

Beberapa kesaksian para Bapa Gereja juga menunjukkan 
bahwa umat kristiani memberikan sedekah kepada para 
pengemis yang datang ke rumah mereka. Hieronimus dalam 
suratnya kepada Salvina memuji mendiang suami perempuan 
itu, yakni Nebridius, “yang pintu rumahnya selalu dikerumuni 
orang miskin” karena kemurahan hatinya yang terkenal dalam 
memberi sedekah.51 Biasanya, sedekah yang diberikan berupa 
uang, makanan, atau pakaian. Chrysostomus juga berbicara 
tentang “sepotong roti dan sedikit uang” yang diberikan kepada 
mereka yang mencari sedekah dari rumah ke rumah.52 Agustinus, 
dengan menyebut bahwa sedekah yang diberikan kepada para 
pengemis yang datang ke rumah “tidak ada yang diambil dari 
lemari toko, juga tidak ada yang dari dompet”, menyiratkan 
bahwa sedekah biasanya berbentuk makanan.53

Selain sedekah-sedekah yang telah disebutkan di atas, umat 
juga melakukan beberapa bentuk sedekah lainnya.54 Ketika 
berziarah, mereka biasa memberi sedekah di tempat-tempat 
ziarah, misalnya di basilika dan makam para martir. Mereka juga 
bersedekah dengan cara mengadakan perjamuan agape dengan 
mengundang orang-orang miskin bersama para klerus, di mana 
para diakon berperan untuk mendata orang-orang miskin yang 
mesti diundang. Selain itu, masih ada juga sedekah kematian atau 
peringatan arwah yang didasari oleh keyakinan bahwa sedekah 
mendatangkan pengampunan dosa bagi orang yang telah 
meninggal. Praksisnya, pada saat Ekaristi atau doa peringatan 
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arwah, keluarga membuat sedekah bagi orang-orang miskin, 
entah berupa uang atau barang-barang yang ditinggalkan oleh 
orang yang meninggal tersebut.

C.	 Makna Sedekah pada Masa Patristik
Bagi para Bapa Gereja, sedekah bukanlah sekadar memberi 
kepada orang miskin dan yang membutuhkan, melainkan 
mempunyai makna yang mendalam. Mereka memberikan 
makna spiritual pada setiap bentuk sedekah, sehingga menjadi 
khas Kristen. Makna-makna ini sering mereka gunakan untuk 
memotivasi umat agar makin bersukacita dan bermurah hati 
dalam bersedekah. 

1.	 Sedekah sebagai wujud ketaatan pada perintah Tuhan
Para Bapa Gereja memaknai sedekah sebagai ketaatan pada 
kehendak Tuhan sebagaimana tertulis dalam Kitab Suci (Yes. 58:7; 
Luk. 11:21; 12:43; 18:22; Mat. 19:21; Mrk. 10:21; dll.). Cyprianus, 
misalnya, menegaskan bahwa umat kristiani melakukan sedekah 
“secundum preaceptum Dei”,55 dan Ambrosius menyebut sedekah 
sebagai “misericordiae praeceptum”.56 Karena itu, para Bapa 
Gereja banyak mengutip Kitab Suci untuk memotivasi umat 
agar bersedekah dengan sukacita dan murah hati. Klemens dari 
Alexandria (150-215) dalam Quis Dives Salvertur, Cyprianus dalam 
Testimonia ad Quirinum dan De opere et eleemosynis, serta Yohanes 
Chrysostomus dalam homili-homilinya banyak menggunakan 
teks-teks Paulus tentang kolekte untuk jemaat Yerusalem (1Kor. 
16:1-9; 2Kor. 8-9; Rm. 15:25-29) ketika berbicara tentang sedekah, 
baik untuk menjelaskan maknanya, motivasinya, maupun 
pelaksanaannya.57

Sebagai konsekuensi atas makna sedekah sebagai wujud 
ketaatan pada perintah Tuhan, tidak memberi sedekah berarti 
merupakan dosa kelalaian. Lebih-lebih, kekayaan atau apa 
pun yang dimiliki seseorang bukanlah miliknya sepenuhnya, 
melainkan milik Tuhan, sebagaimana dinyatakan oleh Yohanes 
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Chrysostomus,
“Kekayaan dan kesejahteraan bukan semata-mata hasil 
usaha sendiri. Beberapa orang mempunyai kekayaan 
karena Tuhan memberi mereka lebih banyak sehingga 
‘uang mereka adalah milik Tuhan’, meskipun mereka 
‘telah mengumpulkannya’. Yang lain kaya karena 
‘memiliki warisan dari ayah mereka’, atau bahkan 
karena ‘telah mencuri harta milik orang miskin’. [Karena 
itu] ‘kegagalan membagi kebaikan kepada orang lain 
adalah pencurian, penipuan, dan kecurangan’. Tuhan 
mengizinkan manusia untuk memiliki uang lebih banyak, 
bukan supaya ‘dibuang-buang untuk pelacur, minuman 
keras, makanan mewah, pakaian mahal, dan segala jenis 
kemewahan lainnya’ namun ‘untuk dibagikan kepada 
mereka yang membutuhkan’.”58

2.	 Sedekah sebagai kurban persembahan 
Sebagian besar sedekah pada Masa Patristik ditempatkan dalam 
konteks liturgi, baik doa bersama atau pribadi, Ekaristi hari 
Minggu, maupun doa-doa peringatan arwah.59 Sebagai kurban, 
sedekah tidak hanya diberikan kepada orang-orang miskin, 
tetapi juga dipersembahkan kepada Tuhan (Mat. 25:40). Karena 
itu, Chysostomus menegaskan adanya tiga syarat agar sedekah 
menjadi persembahan yang berkenan kepada Tuhan.60 Pertama, 
sedekah haruslah dilakukan dengan sukacita, bukan karena 
terpaksa. Kedua, uang atau barang untuk sedekah bukanlah hasil 
kejahatan. Ketiga, motivasi sedekah bukan untuk mendapatkan 
pujian ataupun untuk kesombongan.

Pemaknaan sedekah sebagai kurban persembahan juga 
membuat Chrysostomus memandang orang-orang miskin secara 
baru. Baginya, mereka adalah altar ketiga. Altar pertama adalah 
salib, tempat Kristus mengurbankan diri-Nya untuk keselamatan 
manusia. Altar kedua adalah altar Ekaristi, tempat kurban Kristus 
di salib dikenangkan dan dirayakan. Perayaan ini membentuk 
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altar ketiga, yaitu tubuh mistik Kristus, umat yang beriman 
kepada Kristus. Bagi Chrysostomus, kaum miskin adalah bagian 
paling suci dari altar ketiga ini. Ia bahkan mengidentikkan altar 
ketiga dengan orang-orang miskin, di mana kepada Kristus 
dipersembahkan kurban berupa “perbuatan baik dan kemurahan 
hati” (Ibr. 13:16; Mat. 25:32-46). Karena itu, ia menjelaskan,

“Altar ini dapat kalian lihat di mana-mana, baik 
di jalan kecil maupun di pasar, dan kalian dapat 
mempersembahkan kurban di atasnya setiap saat karena 
di sini pula pengurbanan dilakukan. [...] Pengurbanan 
seperti itu lebih diterima daripada cinta kasih apa 
pun. Karena itu, ketika kalian melihat seorang miskin, 
bayangkanlah kalian sedang melihat sebuah altar!”61 
Di sini, Chrysostomus menegaskan bahwa dengan bersedekah 

kepada orang miskin, sedekah itu tidak semata-mata diberikan 
kepada mereka, tetapi juga dipersembahkan kepada Tuhan yang 
hadir dalam diri mereka. 

3.	 Sedekah sebagai pertukaran pemberian
Para Bapa Gereja juga memaknai sedekah sebagai pertukaran 
pemberian, sebab sebagai ganti atas sedekah yang diterima, 
orang-orang miskin mendoakan mereka yang memberi. Oleh 
karena itu, para uskup yang bertanggung jawab mendistribusikan 
sedekah, dibantu oleh para diakon, berkewajiban untuk 
“memberi tahu para penerima siapa pemberi sedekahnya, agar 
mereka mendoakannya dengan menyebut nama”.62 Dalam 
Statuta Ecclesiae Antiqua juga ditegaskan bahwa “para janda yang 
ditopang oleh sedekah Gereja wajib membantu Gereja dengan 
kebajikan dan doa-doa mereka”.63

Secara metaforis, Klemens dari Aleksandria melihat orang-
orang miskin yang menerima sedekah sebagai pasukan rohani 
yang siap membela dan melindungi para pemberi sedekah. Oleh 
karena itu, ia mendesak orang-orang Kristen.
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“Kumpulkanlah pasukan bagi diri kalian sendiri, 
pasukan tanpa senjata atau niat bermusuhan, pasukan 
yang tidak ternoda oleh pertumpahan darah dan 
nafsu, terdiri dari orang-orang tua yang saleh, anak 
yatim piatu yang dikasihi Tuhan, para janda yang 
dipersenjatai dengan kelembutan, dan orang-orang 
yang mengenakan perhiasan cinta. Gunakan uang 
kalian untuk mendapatkan pengawal seperti ini, untuk 
melindungi tubuh dan jiwa kalian, orang-orang yang 
memiliki Tuhan sebagai panglimanya. Berkat mereka, 
kapal yang tenggelam diselamatkan karena dikemudikan 
oleh doa orang-orang suci; penyakit yang sedang parah-
parahnya dapat dikendalikan dan dilenyapkan melalui 
penumpangan tangan. Melalui mereka, para perampok 
yang menyerang dilumpuhkan, senjata mereka dilucuti 
melalui doa yang khusyuk; dan keganasan setan-setan 
diremukkan, dilawan dengan kata-kata yang penuh 
wibawa.”64

Demikian pula, atas dasar kata-kata Paulus, “Hendaklah 
sekarang ini kelebihan kamu mencukupkan kekurangan mereka, 
agar kelebihan mereka kemudian mencukupkan kekurangan kamu, 
supaya ada keseimbangan” (2Kor. 8:14), Ambrosius mengajarkan 
bahwa kekayaan orang harus membangkitkan pekerjaan baik, 
yaitu untuk memenuhi kebutuhan makanan orang lain, sementara 
kekayaan spiritual orang lain itu memenuhi kebutuhan spiritual 
mereka, yakni mendatangkan berkat bagi mereka.65

4.	 Sedekah sebagai sarana penebusan 
Para Bapa Gereja mengajarkan bahwa sedekah bukan sekadar 
tukar-menukar pemberian antara pemberi dan penerima, 
melainkan juga antara pemberi sedekah dan Tuhan. Bagi mereka, 
sedekah mempunyai makna penebusan atau pengampunan dosa, 
dan dengan demikian juga menjadi sarana untuk mendapatkan 
keselamatan. Pengajaran ini sudah ada dalam Didache yang 
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mengatakan, “Janganlah kita menjadi orang yang mengulurkan 
tangan untuk menerima, namun justru menariknya kembali 
ketika harus memberi. Jika kamu mempunyai sesuatu, melalui 
tanganmu kamu akan memberikan tebusan atas dosa-dosamu.”66

Bapa Gereja yang banyak menegaskan makna pengampunan 
dan penyelamatan dari sedekah adalah Cyprianus, sebagaimana 
tampak dalam karyanya De Opere et Eleemosynis. Di sana, antara 
lain ditemukan ajaran-ajaran berikut.

“Dengan bersedekah, kita dapat menghilangkan noda 
apa pun yang mengontaminasi kita kemudian (yaitu 
setelah baptis).”67

“Roh Kudus berbicara dalam Kitab Suci, ‘Dengan sedekah 
(misericordia) dan iman, dosa-dosa dibersihkan’ (Ams. 
16:6, Vulgata). Tentunya bukan dosa-dosa yang terjadi 
sebelumnya, sebab dosa-dosa tersebut disucikan oleh 
darah dan pengudusan Kristus. Demikian pula, sekali 
lagi Ia berkata, ‘Seperti air memadamkan api, sedekah 
memadamkan dosa’ (Sir. 3:33, Vulgata [Sir. 3:30]). Di sini 
juga ditunjukkan dan dibuktikan bahwa seperti halnya 
dengan bejana air keselamatan (baptis), api neraka dapat 
padam, demikian pula dengan sedekah dan perbuatan 
baik, api dosa dipadamkan.”68

“Ketika Tuhan memerintahkan agar dosa-dosa dibebankan 
kepada mereka dan menyatakan kesalahan-kesalahan 
mereka dengan penuh kemurkaan, Ia mengatakan bahwa 
mereka tidak dapat menebus dosa-dosa mereka. Bahkan 
jika mereka berdoa atau mengenakan kain kabung dan 
abu, apakah mereka dapat melunakkan murka Allah? 
[...] Allah dapat ditenangkan hanya dengan bersedekah, 
maka Ia menambahkan dengan berkata, ‘Supaya engkau 
memecah-mecah rotimu bagi orang yang lapar dan 
membawa ke rumahmu orang miskin yang tak punya 
rumah, dan apabila engkau melihat orang telanjang, 
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supaya engkau memberi dia pakaian dan tidak 
menyembunyikan diri terhadap saudaramu sendiri!’ 
Pada waktu itulah terangmu akan merekah seperti 
fajar dan lukamu akan pulih dengan segera; kebenaran 
menjadi barisan depanmu dan kemuliaan Tuhan barisan 
belakangmu. Pada waktu itulah engkau akan memanggil 
dan Tuhan akan menjawab; engkau akan berteriak minta 
tolong dan Ia akan berkata: ‘Ini Aku!’ (Yes. 58:7-8).”69

Bapa Gereja lain yang juga banyak berbicara tentang makna 
sedekah dalam kaitannya dengan pengampunan dosa adalah 
Yohanes Chrysostomus. Dalam beberapa tulisan dan homilinya, 
ia mengatakan demikian.

“Tuhan telah menjadikan kalian kaya agar kalian dapat 
membantu mereka yang membutuhkan; agar dosa-dosa 
kalian sendiri dapat diampuni dengan bermurah hati 
kepada orang lain.”70

“Sedekah adalah ‘ibu dari segala perbuatan baik’,71 [...] 
‘ibu dari cinta kasih’ yang lebih besar daripada mukjizat, 
[...] obat untuk dosa-dosa kita, pembersih noda dalam 
jiwa kita, tangga menuju ke surga.”72

Dalam Teologi Penebusan, orang-orang miskin yang 
menerima sedekah dapat dipandang sebagai “agen penebusan”, 
yaitu perantara yang memohonkan rahmat penebusan kepada 
Tuhan.73 Tentang hal ini, Cyprianus berkata, “Ucapan syukur 
kepada Tuhan melalui doa-doa orang miskin atas sedekah dan 
amal baik yang kita lakukan menjadikan kekayaan orang yang 
berbuat baik akan bertambah karena pahala dari Tuhan.”74 Yohanes 
Chrysostomus kemudian menambahkan bahwa kekayaan yang 
dimaksud bukan pertama-tama kekayaan material, melainkan 
spiritual. Ia berkata, “Yang dimaksud dengan kekayaan di sini 
adalah pengetahuan tentang kesalehan, pembersihan dosa, 
pembenaran, pengudusan, dan kebaikan lain yang tak terhitung 
jumlahnya, yang dianugerahkan Tuhan kepada kita.”75
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Untuk menegaskan kaitan antara sedekah dan keselamatan, 
Chrysostomus sangat senang dan sering menganalogikan 
sedekah dengan investasi di bank surgawi yang dijamin aman 
karena debiturnya adalah Tuhan sendiri, yang akan memberikan 
kehidupan kekal sebagai imbalannya.76 Karena itu, ia menasihati 
umatnya demikian.

“Jika kalian ingin hartamu tetap aman dan semakin 
bertambah, aku akan menunjukkan kepada kalian 
caranya. [...] Segala sesuatu yang kita tanam di surga 
akan menghasilkan panen yang besar dan berlimpah [...]. 
Jika kalian melakukan ini, lihatlah berkat apa yang akan 
kalian nikmati: [...] Kehidupan kekal dan hal-hal yang 
dijanjikan kepada mereka yang mengasihi Tuhan. [...] Jika 
kalian memindahkan harta kalian ke surga, kalian akan 
memiliki kehidupan yang aman dan tenteram, menikmati 
kemerdekaan yang berpadu dengan kesalehan,77 sebab 
di sana, Kristus siap menerima dan menyimpan titipan 
kalian. Ia tidak hanya menyimpannya, tetapi juga 
menambahnya dan membayarnya kembali dengan 
bunga yang besar.”78

Yang dimaksud Chrysostomus dengan “bunga yang besar” 
atas investasi kita di bank surgawi melalui sedekah adalah 
pengampunan dosa, penebusan, dan kehidupan abadi di surga. 

5.	 Sedekah membuat doa lebih berkuasa dan berbuah 
Masih dalam kaitannya dengan relasi antara manusia dan 

Tuhan, sedekah juga mempunyai kekuatan untuk membuat doa 
lebih berbuah. Mengapa demikian? Menurut Cyprianus, ketika 
seseorang berbelaskasihan kepada orang miskin, ia memberi 
pinjaman kepada Tuhan; ketika seseorang memberi kepada orang 
yang paling kecil, ia memberi kepada Tuhan. Dalam arti rohani, 
ia mempersembahkan kepada Tuhan bau-bauan yang harum.79 
Oleh karena itu, berdasarkan kata-kata Malaikat Rafael kepada 
Tobit (Tob. 12:8-9), Cyprianus menegaskan hal berikut.
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“Doa itu baik dilakukan dengan puasa dan sedekah, 
sebab sedekah menyelamatkan dari kematian, dan 
dengan sendirinya menghapuskan dosa. [...] Doa dan 
puasa kita kurang bermanfaat, kecuali jika dibantu 
dengan sedekah. [...] Malaikat menyingkapkan dan 
menyatakan, serta menegaskan bahwa permohonan 
kita menjadi mujarab ketika dibarengi sedekah; dengan 
memberi sedekah, kehidupan terbebas dari bahaya; 
dengan bersedekah, jiwa-jiwa terbebas dari kematian.”80 
Senada dengan Cyprianus, Yohanes Chrysostomus juga 

menyatakan bahwa doa tanpa sedekah tidak akan berbuah. 
Tanpa sedekah, semua hal tidak bersih dan tidak memberi 
keuntungan.81 Oleh karena itu, ia mengajak umatnya.

“Marilah kita membuat sebuah peti kecil untuk orang-
orang miskin di rumah, dan letakkan di dekat tempat 
kalian berdoa! Setiap kali kalian masuk untuk berdoa, 
masukkan dulu sedekahmu, baru kemudian lambungkan 
doamu! [...] Maka kalian memberikan sayap pada doa-
doa kalian.”82

Menurut Chrysostomus, sedekah yang dimasukkan ke dalam 
kotak persembahan di rumah, dekat tempat orang berdoa, selain 
membuat doa-doanya berkenan dan sampai kepada Tuhan, juga 
menjadikan rumah tinggal sebagai ecclesia domestica (Gereja rumah 
tangga), sebab sebagaimana di gereja ada kotak persembahan 
(gazophylacium), di rumah-rumah umat juga ada kotak persembahan. 
Sedekah yang dimasukkan ke dalam kotak persembahan di gereja 
adalah akumulasi dari sedekah yang dikumpulkan setiap hari ke 
dalam kotak persembahan di rumah masing-masing.83

Penutup
Para Bapa Gereja mewarisi tradisi yang hidup tentang sedekah 
dari para rasul dan Gereja perdana. Pesan-pesan Kitab Suci 
tentang cinta kasih dan sedekah, serta perhatian kepada orang 
miskin, dijadikan aktual sesuai dengan konteks kehidupan Gereja 
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dan masyarakat. Pada Masa Patristik, sedekah mendapat bentuk 
yang khas dalam Gereja, baik terorganisasi secara gerejawi 
maupun spontan dan sukarela. Semua anggota Gereja, yakni 
uskup, imam, diakon, rahib, dan umat, mengambil bagian dalam 
sedekah. Karena itu, sedekah menjadi cara hidup Gereja, selain 
persekutuan, pewartaan sabda, doa, dan perayaan sakramen-
sakramen. Sesuai dengan konteks yang berbeda-beda, sedekah 
pada Masa Patristik menunjukkan adanya kesatuan dalam 
keragaman dan kesinambungan dalam perkembangan.

Melalui sedekah, Gereja hadir sebagai agen perubahan dalam 
masyarakat. Orang-orang miskin, yang oleh sistem pemerintahan 
Romawi cenderung tidak dianggap sebagai warga masyarakat 
dan tidak masuk kategori untuk mendapat perhatian, oleh 
Gereja sungguh diperhatikan. Melalui kepedulian kepada orang-
orang miskin, Gereja menawarkan model kepemimpinan baru 
yang merengkuh semua orang dengan saling peduli dan berbagi. 
Makna sedekah, yang oleh para Bapa Gereja diangkat ke dimensi 
spiritual, menjadikannya khas Kristen dan memotivasi umat 
untuk makin memberi dengan sukacita dan murah hati.*** 
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